
15HARIAN EKONOMI NERACA KAMIS, 30 JULI 2020 

PERBANKAN & MAKRO

NERACA

Jakarta – PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk a-
tau BNI menjadi satu-satun-
ya bank Tanah Air yang
memiliki lisensi penuh di
Singapura dan diharapkan
semakin mendukung pebis-
nis Indonesia di pasar glo-
bal. "Lisensi full bank itu h-
anya satu level di bawah lo-
cal bank yang merupakan
lisensi tertinggi, yang diberi-
kan Monetary Authority of
Singapore (MAS)," kata Pe-
mimpin Cabang BNI Si-
ngapura Irwan Febryansyah
dalam keterangan melalui

daring di Jakarta, Rabu.
Menurut dia, BNI

Kantor Cabang Luar
Negeri (KCLN) Singa-
pura menjadi salah satu
dari 20 bank interna-
sional yang memiliki
status lisensi penuh. Bank
BUMN di negeri dengan
ikon Singa itu dapat me-
lakukan hampir semua
transaksi perbankan, sama
dengan bank-bank besar in-
ternasional lainnya, yakni
membuka tabungan baik
rekening individual mau-
pun korporat.

Kemudian, bisa mener-
ima transaksi cek, kliring,

pengiriman uang, jasa kus-
todian, dan pemberian
pembiayaan atau kredit.
Selain kantor cabang utama
yang berlokasi di kawasan
central business district
(CBD) tepatnya di Cecil
Street, BNI KCLN Singapura
membuka dua cabang lain-
nya yang berstatus lisensi
terbatas (LPB). Keduanya,
berlokasi di tempat yang

strategis yakni di Lucky
Plaza Orchard Road dan
City Plaza. "Bisnis kami
makin berkembang,
terutama pada pembi-
ayaan (kredit) dan pen-
giriman uang," pa-

parnya.
Saat ini, lanjut dia, lebih

dari 60 persen dari total aset
adalah pembiayaan dengan
fokus pada ekspor dan im-
por yang menjembatani bis-
nis Indonesia dan interna-
sional, yang misinya adalah
membawa Indonesia ke
pasar global.Salah satu tar-
get pembiayaan di Singa-
pura yakni perusahaan yang

melakukan transaksi ekspor
impor dengan Indonesia
dengan skema pembiayaan
yang menjadi andalan fasil-
itas perdagangan (TF) dan
pembiayaan rantai pasok
(SCF).

Salah satu perusahaan
di Singapura yang meman-
faatkan skema SCF ini ada-
lah Golden Profit Trading,
Pte, Ltd, yang dipertemukan
dengan jaringan nasabah
BNI di dalam negeri yang lu-
as. Melalui skema ini, pe-
rusahaan mendapatkan
kepastian pembayaran se-
hingga diharapkan dapat
meningkatkan volume tran-

saksi ekspor-impor dengan
perusahaan Indonesia. Se-
lain itu, skema pembiayaan
TF juga merupakan skema
pembiayaan yang banyak
diminati oleh perusahaan-
perusahaan di Singapura
dalam melakukan transaksi
impor barang dari Indo-
nesia.

Pine Energy Pte Ltd, lan-

jut dia, merupakan salah sa-
tu contoh perusahaan per-
dagangan di Singapura,
yang telah memanfaatkan
fasilitas letter of credit (L/C)
impor oleh BNI di Singa-
pura. Sementara itu, be-
sarnya transaksi remitansi,
menurut Irwan, didominasi
oleh pekerja migran Indo-
nesia (PMI) di Singapura
mencapai lebih dari 200 ribu
orang dan pekerja non-PMI
seperti pelaut kapal pesiar,
pelajar, dan pekerja sektor
formal.

Kontribusi transaksi re-

mitansi lainnya adalah dari
turis Indonesia, baik yang
berwisata maupun berobat.
"Nilai transaksi harian pada
ketiga cabang per hari bisa
mencapai lebih dari 1.000
transaksi, dengan transaksi
terbanyak di Lucky Plaza
dan City Plaza," katanya.
BNI KCLN Singapura meru-
pakan kantor cabang perta-
ma dan tertua dan kantor ca-
bang luar negeri pertama
bank pelat merah ini yang
berdiri pada 1955 saat
Singapura masih belum
merdeka. bari

BNI Miliki Lisensi Penuh di Singapura

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI      
Penerimaan pembiayaan konsumen dan      
 sewa pembiayaan 658.554.219    717.695.723 
Penerimaan operasional lainnya 9.874.013    6.873.902 
Penerimaan bunga 363.024    2.665.290 
Pembayaran kas untuk :      
 Pembiayaan konsumen dan sewa pembiayaan (670.550.403 )  (420.470.705 )
 Beban operasional (60.002.083 )  (67.359.158 )
Pembayaran kas sehubungan dengan kerjasama      
 penerusan pinjaman (557.438 )  (15.602.764 )
Pembayaran operasional lainnya (1.215.655 )  (6.091.153 )
Pembayaran bunga (55.023.623 )  (84.316.030 )
Pembayaran pajak penghasilan -    (3.775.427 )

Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
 Aktivitas Operasi (118.557.946 ) 129.619.678 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI      
Hasil penjualan aset tetap 100.000    2.016.765 
Perolehan aset tetap (4.476.875 )  (16.631.817 )
Akuisisi entitas anak setelah dikurangi kas 
 yang diperoleh -    (117.134.966 )

Kas Neto Digunakan Untuk 
 Aktivitas Investasi (4.376.875 )  (131.750.018 )
       

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN      
Penerimaan utang bank 1.344.754.727    478.000.000 
Pembayaran utang bank (1.192.267.135 )  (792.549.267 )
Penambahan setoran modal saham melalui      
 Penawaran Umum Terbatas II -    434.307.032 
Pembayaran biaya emisi atas Penawaran Umum 
 Terbatas II -    (3.945.083 )

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 152.487.592    115.812.682 

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS 
 DAN SETARA KAS 29.552.771    113.682.342 
       
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 102.190.248    5.383.538 
       
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 131.743.019    119.065.880 

Kas dan setara kas      
 Pihak berelasi 110.302.269    69.160.970 
 Pihak ketiga 21.440.750    33.029.278 

Piutang pembiayaan konsumen       
 Pihak ketiga 1.090.315.590    962.095.484 
 Cadangan kerugian penurunan nilai (114.386.815 )  (40.926.179 )
 Piutang pembiayaan konsumen - neto 975.928.775    921.169.305 

Piutang sewa pembiayaan       
 Pihak ketiga 1.395.778.133    1.438.262.992 
 Cadangan kerugian penurunan nilai (1.870.563 )  (1.579.988 )
 Piutang sewa pembiayaan - neto 1.393.907.570    1.436.683.004 

Piutang lain-lain pihak ketiga  133.293.578    117.076.030 

Biaya dibayar dimuka      
 Pihak berelasi 6.417    11.917 
 Pihak ketiga 2.228.114    5.349.407 

Pajak dibayar dimuka 57.219    941.022 

Aset pajak tangguhan - neto 21.187.165    9.383.062 

Aset hak guna - neto 7.842.790    -   

Aset tetap - neto 42.636.012    42.435.986 

Aset derivatif -    1.804 

Aset lain-lain      
 Pihak berelasi 203.671    2.199.700 
 Pihak ketiga 54.047.553    15.281.641 

Jumlah Aset 2.763.081.883    2.652.723.126 

Catatan :
Laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan (member of BDO 
Global) dengan opini wajar, dalam semua hal yang material tertanggal 24 Februari 2020.  
      
       
 
       
     

Jakarta, 30 Juli 2020
PT Verena Multi Finance Tbk.

Direksi

LIABILITAS    
 
Utang bank     
 Pihak berelasi 1.251.747.020    994.992.305 
 Pihak ketiga 795.107.995    899.375.118 
Utang usaha kepada pihak ketiga 2.569.538    7.157.044   
Utang lain-lain     
 Pihak berelasi 25.028.500    32.723.595 
 Pihak ketiga 36.720.968    26.421.717 
Utang Derivatif 3.619.954    5.348.984 
Biaya masih harus dibayar     
 Pihak berelasi 2.600.411    2.212.768 
 Pihak ketiga 5.394.417    4.629.200 
Utang pajak  943.328    3.264.525 
Utang sewa  4.583.059    -   
Liabilitas imbalan pasca kerja 8.367.945    8.004.042 
JUMLAH LIABILITAS 2.136.683.135    1.984.129.298 
       
       
EKUITAS     
Modal saham - nilai nominal 
 Rp 100 (dalam Rupiah penuh) per saham     
 Modal dasar - 10.000.000.000 saham     
 Modal ditempatkan dan disetor penuh - 
  5.687.353.997 saham     
  pada tanggal 30 Juni 2020 dan 
  31 Desember 2019 568.735.400    568.735.400 
Tambahan modal disetor - neto  97.585.106    97.585.106 
Komponen ekuitas lainnya  (3.554.001 )  (2.596.952 )
Saldo laba      
 Ditentukan penggunaannya 1.000.000    1.000.000 
 Belum ditentukan penggunaannya (37.367.757 ) 3.870.274 
       
JUMLAH EKUITAS  626.398.748    668.593.828 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  2.763.081.883    2.652.723.126 

 ASET 30 Juni 2020 31 Desember 2019  LIABILITAS DAN EKUITAS 30 Juni 2020 31 Desember 2019

Pendapatan      
 Pembiayaan konsumen 74.701.221    81.688.757 
 Sewa pembiayaan 54.570.095    43.668.620 
 Administrasi 15.111.073    6.145.885  
 Penalti 6.757.928   9.643.182 
 Bunga 363.024    2.665.290 
 Pendapatan lain-lain 9.404.242    3.550.471 

 Jumlah 160.907.583    147.362.205 
       
       
Beban usaha      
 Bunga dan pembiayaan lainnya (59.698.818 )  (83.216.861 )
 Tenaga kerja (43.994.148 )  (35.486.179 )
 Beban kerugian penurunan nilai (35.989.244 )  (26.763.307 )
 Umum dan administrasi (25.121.217 ) (28.185.513 )
 Imbalan pasca kerja (519.190 )  (3.000.000 )
 Beban lain-lain - neto  (178.294 ) (687.466 )

 Jumlah (165.500.911 )  (177.339.326 )

Laba (Rugi) Sebelum Pajak (4.593.328 ) (29.977.121 )

 Beban pajak kini -    (947.221 )
 Manfaat (Beban) pajak tangguhan 3.427.296    (1.040.481 )

 Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan - Neto 3.427.296    (1.987.702 )

Laba (Rugi) Periode Berjalan (1.166.032 )  (31.964.823 )

Penghasilan Komprehensif Lain      
   

  Rugi dari lindung nilai arus kas (957.049 )  (690.031 )

 Jumlah Penghasilan Komprehensif Lain (957.049 ) (690.031 )

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Lain Periode 
 Berjalan (2.123.081 )  (32.654.854 )

Laba (Rugi) per Saham Dasar 
 (dalam Rupiah penuh) (0,21 ) (5,62 )

  30 Juni 2020 30 Juni 2019   30 Juni 2020 30 Juni 2019

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
30 JUNI 2020 DAN 2019 (Tidak Diaudit)

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
30 JUNI 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

(30 JUNI 2020 - Tidak Diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Kantor Pusat :   
GEDUNG BANK PANIN LANTAI 3, JL. PECENONGAN NO. 84 - JAKARTA 10120
Telp.  021 - 3504890 Fax.  021 - 3504891, Email : investor@verena.co.id

Kantor Cabang sebanyak 21 kantor cabang
Terletak di kota Bandung, Bekasi, Bogor, Cikarang, Depok, Jakarta, Makasar, Malang, Medan, 
Palembang, Pekanbaru, Samarinda, Semarang, Serang, Surabaya dan Tangerang

LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2020 DAN 2019 (Tidak Diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT VERENA MULTI FINANCE Tbk

Saldo 1 Januari 2019 258.516.091    10.433.072    (765.661 )  (152.338 )  1.000.000    2.098.590    271.129.754 
Penambahan setoran modal saham melalui penawaran umum terbatas II 310.219.309    124.087.724    -    -    -   -   434.307.033 
Biaya emisi Penawaran Umum terbatas II  -    (3.945.083 )  -    -    -   -   (3.945.083 )
Selisih transaksi atas kombinasi bisnis entitas sepengendali  -    (32.990.607 )  -    -    -   -   (32.990.607 )
Rugi bersih -    -    -    -    -    (31.964.823 )  (31.964.823 )
Penghasilan komprehensif lain -    -    (83.185 )  (606.846 )  -    -    (690.031 )

Saldo 30 Juni 2019 568.735.400    97.585.106    (848.846 )  (759.184 )  1.000.000    (29.866.233 )  635.846.243 
Saldo 1 Januari 2020 568.735.400    97.585.106    (1.833.639 )  (763.313 )  1.000.000    3.870.274    668.593.828 
Penyesuaian Penerapan PSAK 71 dan 73 -    -    -    -    -    (40.071.999 )  (40.071.999 )
Rugi bersih  -    -    -    -    -    (1.166.032 )  (1.166.032 )
Penghasilan komprehensif lain -    -    -     (957.049 )  -    -    (957.049 )
Saldo 30 Juni 2020 568.735.400    97.585.106    (1.833.639 )  (1.720.362 )  1.000.000    (37.367.757 )  626.398.748 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2020 DAN 2019 (Tidak Diaudit)

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Modal Saham Tambahan
Modal Disetor

Komponen Ekuitas Lainnya Saldo Laba
 Ditentukan 

Penggunaannya 
Lindung Nilai 

Arus KasKerugian Aktuarial Belum Ditentukan 
Penggunaannya

 Jumlah Ekuitas 

8 x 180 mm
Neraca

PT Putra Mandiri Jembar Tbk
Berkedudukan di Jakarta Pusat

PEMANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

Direksi PT Putra Mandiri Jembar Tbk (“Perseroan”) dengan ini mengundang para pemegang saham Perseroan untuk 
menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan diselenggarakan pada:

Hari/Tanggal : Jumat, 21 Agustus 2020
Waktu : Pukul 14.00. WIB -Selesai
Tempat : Jakarta Design Center Lantai 6 Ruang Lotus 1, Jalan Gatot Subroto, No. 53, Jakarta Pusat

A. Mata Acara Rapat:
1. Persetujuan Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Tahunan Tahun Buku 2019
2. Persetujuan Penggunaan Laba Bersih Untuk Tahun Buku 2019;
3. Persetujuan Penunjukan Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik;
4. Perubahan Susunan Direksi dan Perubahan Susunan Dewan Komisaris,
5. Persetujuan Honorarium/Gaji dan Tunjangan Lainnya Untuk Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan; dan
6. Persetujuan Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

B. Penjelasan Mata Acara Rapat

Mata Acara Rapat ke-1 sampai dengan Mata Acara Rapat ke-4 merupakan agenda yang rutin diadakan dalam RUPS 
Tahunan Perseroan sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Untuk Mata Acara Ke-5 diadakan sehubungan dengan rencana penambahan Direksi baru dan rencana 
penggantian Komisaris Independen karena pengunduran diri Yap Tjay Soen sebagai Komisaris Independen Perseroan 
sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan OJK No.33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik. Mata Acara Rapat Ke-6  merupakan kewajiban Perseroan untuk meminta persetujuan 
RUPS atas Laporan Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Pemegang saham yang berhak menghadiri Rapat adalah para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Saham pada tanggal 29 Juli 2020 pada saat penutupan perdagangan Bursa Efek Indonesia.

Perseroan telah menetapkan Peraturan Tata Tertib yang berlaku bagi Para Pemegang Saham Perseroan. Perseroan 
memastikan Pemegang Saham yang tidak dapat hadir atau memilih untuk tidak hadir dalam Rapat dapat melaksanakan 
haknya dengan cara:

1. Memberikan kuasa kepada Pihak independen yang disediakan Perseroan (Biro Administrasi Efek Perseroan –                                
PT Sharestar Indonesia) untuk menghadiri Rapat dan memberikan hak suaranya pada setiap agenda Rapat; atau

2. Memberikan suara melalui pemungutan suara elektronik/e-voting melalui Aplikasi eASY.KSEI pada tanggal 30 Juli 2020 
hingga 20 Agustus 2020 pukul 12.00 WIB dan juga memberikan kuasa kepada Pihak independen yang disediakan 
Perseroan (Biro Administrasi Efek Perseroan) untuk menghadiri Rapat menggunakan Formulir Surat Kuasa yang telah 
diunggah pada situs web Perseroan.

C. Protokol Kesehatan

Dengan tetap mempertimbangkan ketentuan yang berlaku di pasar modal serta kebijakan pemerintah mengenai Pembatasan 
Sosial Berskala Besar, protokol kesehatan serta keselamatan gedung tempat Rapat akan diselenggarakan, ketentuan 

physical distancing
dan keselamatan seluruh Pihak, Pemegang Saham yang hadir dalam Rapat wajib memenuhi protokol Kesehatan yang 
ditetapkan oleh Perseroan, yaitu wajib:
1. Menunjukkan asli hasil tes usap tenggorokan (PCR/Polymerase Chain Reaction/Swab test) dengan hasil negatif / bebas 

COVID19 pada periode maksimum 7 hari sebelum Rapat. Pemegang Saham maupun pendampingnya yang tidak dapat 
menunjukkan asli hasil negatif atas tes usap tenggorokan tidak diperkenankan untuk memasuki kawasan Perseroan. 
Biaya tes usap tenggorokan akan ditanggung oleh masing-masing pemegang saham. Hasil Rapid Test tidak dapat 
diterima.

2. Menggunakan masker dengan standar medis atau masker bedah;
3. Melakukan deteksi dan pemantuan suhu tubuh untuk memastikan Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham 

tidak sedang memiliki suhu tubuh di atas normal (lebih dari 37,3 °C);
4. Pemegang Saham atau kuasa Pemegang Saham yang sedang sakit meskipun suhu tubuh masih dalam ambang batas 

normal tidak diperkenankan masuk ke dalam tempat Rapat;
5. Pada saat pendaftaran, wajib untuk menyerahkan formulir deklarasi kesehatan yang memuat informasi kesehatan yang 

dapat diunduh pada situs web Perseroan;
6. Mengikuti arahan panitia Rapat dalam menerapkan kebijakan menjaga jarak (physical distancing) di tempat Rapat baik 

sebelum Rapat dimulai, pada saat Rapat, maupun setelah Rapat selesai;
7. Apabila di tempat Rapat terlihat terdapat Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham yang memiliki atau terlihat 

penilaian apakah Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham dapat masuk ke dalam tempat Rapat;
8. Menjaga jarak sosial dan duduk di kursi yang disediakan dalam ruang Rapat;
9. Menjaga sanitasi diri sendiri (self-sanitation) dengan memanfaatkan hand sanitizer yang telah disediakan baik di dalam 

maupun disekitar ruang Rapat (termasuk sebelum atau sesudah melakukan Rapat);
10. Tidak diperkenankan untuk makan dan minum di dalam maupun di sekitar ruang Rapat.
11. Perseroan akan mengumumkan kembali apabila terdapat perubahan dan/atau penambahan informasi terkait tata 

cara pelaksanaan Rapat dengan mengacu kepada kondisi dan perkembangan terkini mengenai penanganan dan 
pengendalian terpadu untuk mencegah penyebaran Virus COVID-19.

D. Pembatasan Peserta Rapat

kuasa kepada Pihak Independen yang ditunjuk oleh Perseroan.
2. Perseroan telah menunjuk Pihak Independen yang dapat menerima kuasa untuk bertindak dan mewakili Pemegang 

Saham dalam menyampaikan suara dan pertanyaan yang diberikan oleh Pemegang Saham.
3. Pihak Independen yang ditunjuk Perseroan adalah perwakilan personil dari PT Sharestar Indonesia, yang beralamat di 

BeritaSatu Plaza, Lantai 7, Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950.

 tidak melebihi 25 (dua puluh lima ) orang. Jumlah Peserta Rapat tersebut sudah termasuk dengan 
kehadiran Komisaris Independen, Direktur, Notaris, Biro Administrasi Efek (“BAE”), Sekretaris Perusahaan, Pemegang 
Saham dan Kuasa Pemegang Saham, serta Petugas Rapat.

5. Demi kesehatan dan keselamatan semua Pihak, Perseroan dapat melarang pemegang saham atau kuasanya untuk 
menghadiri atau berada dalam ruang Rapat dan/atau gedung tempat penyelenggaraan Rapat dalam hal pemegang 
saham atau kuasanya tidak memenuhi protokol keamanan dan kesehatan sebagaimana disyaratkan di atas.

6. Dalam rangka mematuhi protokol kesehatan maka Perseroan tidak menyediakan makanan, minuman, dan cendera 
mata ( ) kepada peserta rapat.

Jakarta, 30 Juli 2020
PT Putra Mandiri Jembar Tbk

Direksi

Harian Neraca, Kamis, 30 Juli 2020
Ukr. 3 Kol x 260 MMKL BW


